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ABSTRAK 

 

 

Uji Potensi Ekstrak Etil Asetat Daun Eucalyptus robusta Sebagai Repelan 

Nyamuk Aedes aegypti Dalam Sediaan Spray 

 

 

 

 

                                                                      Oleh  

                   Alfia Agista 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus 

dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Pengendalian vektor 

saat ini banyak menggunakan bahan kimia yang menimbulkan pencemaran 

lingkungan, resistensi nyamuk, dan bahaya bagi kesehatan manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat daun 

Eucalyptus robusta, mengetahui hasil uji kualiatas sediaan ekstrak etil asetat daun 

Eucalyptus robusta sebagai repelan nyamuk Aedes aegypti, mengetahui hasil uji 

potensi sediaan ekstrak etil asetat daun Eucalyptus robusta sebagai repelan nyamuk 

Aedes aegypti dan menentukan nilai EC₅₀. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan konsentrasi 

0%, 5%, 10%, dan 15% dengan 4 kali pengulangan. Ekstraksi dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etil asetat selama 72 jam. Pengujian repelan 

dilakukan dengan metode WHOPES menggunakan 4 orang probandus selama 4 jam 

dengan pengambilan data 4 kali setiap interval 1 jam dan durasi pengamatan 5 menit. 

Sediaan spray diuji kualitas meliputi uji organoleptis, homogenitas, dan iritasi. Uji 

fitokimia menunjukkan ekstrak mengandung senyawa terpenoid, tanin, dan fenolik. 

Uji kualitas menunjukkan hasil yang memenuhi persyaratan. Ekstrak etil asetat E. 

robusta berpotensi sebagai penolak nyamuk dengan menunjukkan perbedaan rata-rata 

jumlah nyamuk hinggap paling rendah pada konsentrasi 15% sebesar 7%. Hasil 

penelitian menunjukkan daya proteksi meningkat seiring peningkatan konsentrasi, 

dengan daya proteksi terbaik pada konsentrasi 15% sebesar 53,57%. Analisis probit 

menunjukkan nilai EC₅₀ sebesar 10,39%, yang berarti spray ekstrak etil asetat daun E. 

robusta dapat memberikan daya proteksi 50% pada konsentrasi tersebut.  

 

Kata kunci: repelan alami, Eucalyptus robusta, Aedes aegypti, demam berdarah dengue, 

EC₅₀ 
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ABSTRACT 

Potential Test of Ethyl Acetate Extract of Eucalyptus robusta Leaves as Aedes 

aegypti Mosquito Repellent in Spray Formulation 

 

 Alfia Agista 

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the dengue virus and 

transmitted through the bite of the Aedes aegypti mosquito. Current vector control 

widely relies on chemical substances that cause environmental pollution, mosquito 

resistance, and risks to human health. This study aims to identify the secondary 

metabolite compounds of Eucalyptus robusta leaf ethyl acetate extract, determine the 

quality test results of the ethyl acetate extract spray formulation of  Eucalyptus 

robusta  as an Aedes aegypti mosquito repellent, evaluate the potency test results of 

the formulation, and determine the EC₅₀ value. This research is an experimental study 

using a Completely Randomized Design (CRD) with concentrations of 0%, 5%, 10%, 

and 15% across four replications. Extraction was performed using the maceration 

method with ethyl acetate solvent for 72 hours. Repellent testing was conducted using 

the WHOPES method involving four human subjects (probandus) for 4 hours, with 

data collection performed four times at 1-hour intervals and an observation duration of 

5 minutes. The quality tests of the spray formulation included organoleptic, 

homogeneity, and irritation tests. Phytochemical screening showed that the extract 

contains terpenoids, tannins, and phenolic compounds. Quality testing indicated 

results that met the requirements. E. robusta ethyl acetate extract has potential as a 

mosquito repellent, showing the lowest average number of mosquitoes landing at a 

concentration of 15%, which was 7%. The results showed that protection power 

increased with higher concentrations, with the best protection power at a 15% 

concentration of 53.57%. Probit analysis showed an EC₅₀ value of 10.39%, meaning 

that the Eucalyptus robusta leaf ethyl acetate extract spray can provide 50% protection 

at that concentration. 

Keywords : natural repellent, Eucalyptus robusta, Aedes aegypti, dengue hemorrhagic 

fever, EC₅₀
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”Allah tidak akan menguji seorang hambanya 

di luar batas kemampuannya” 

(Q.S Al-baqarah : 286) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
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(Nadin Amizah) 

 

“Tidak ada kesuksesan dan kelancaran hidup, 
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“If God has written something for you, it will find its way to you” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti, yang 

menjadikannya salah satu permasalahan utama dalam kesehatan masyarakat 

global. Pada awal tahun 2020, World Health Organization (WHO) menetapkan 

dengue sebagai salah satu dari sepuluh ancaman kesehatan paling serius di 

dunia. Selama dua dekade terakhir, jumlah kasus DBD mengalami peningkatan 

yang sangat tajam di seluruh dunia, sehingga menimbulkan tantangan besar 

bagi sistem kesehatan masyarakat. Menurut WHO, kasus DBD meningkat 

sepuluh kali lipat dari tahun 2000 hingga 2019, yakni dari sekitar 500.000 

kasus menjadi lebih dari 5,2 juta kasus di seluruh dunia. Tahun 2019 adalah 

tahun dengan kasus demam berdarah paling banyak yang pernah tercatat di 

129 negara. Di Indonesia, sampai minggu ke-17 tahun 2024, ada 88.593 orang 

yang terkena demam berdarah dan 621 orang meninggal dunia. Data ini 

dikumpulkan dari 456 kabupaten/kota di 34 provinsi. Kematian karena demam 

berdarah terjadi di 174 kabupaten/kota yang tersebar di 28 provinsi (Khairinisa 

dkk., 2025). 

 

Sampai saat ini DBD masih menjadi masalah kesehatan dunia karena 

menyebabkan kematian yang tinggi, terutama pada anak-anak.Diperkirakan 3.6 

miliar orang berisiko, 230 juta terinfeksi, dan 21.000 kematian. Sejalan dengan 

kondisi global, DBD juga menjadi beban kesehatan masyarakat yang tinggi di 

Indonesia. Dari tahun ke tahun dilaporkan jumlah kasus tetap tinggi, dengan 

penyebaran yang semakin meluas (Ahyanti dan Yushananta, 2022). Pada tahun 

2020, Incidence Rate (IR) DBD sebesar 40 per 100.000 penduduk, jauh 

meningkat dibandingkan tahun 2011 (IR= 27,7 per  100.000 penduduk). 
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Sedangkan berdasarkan jumlah kabupaten/kota, sebanyak  477 (98,7%) 

kabupaten/kota terjangkit DBD pada tahun 2020 (Kemenkes RI, 2021). 

 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) kerap muncul pada masa transisi 

antar musim, misalnya saat pergantian dari musim kemarau ke musim 

penghujan ataupun sebaliknya. Infeksi virus dengue yang menjadi penyebab 

DBD kini tidak hanya terbatas pada anak-anak, tetapi juga dapat menyerang 

individu dari berbagai kelompok umur ( Kaswulandari dkk., 2024). Penyakit 

demam berdarah dengue mempunyai beberapa gejala klinis seperti demam 

tinggi, manifestasi pendarahan, hepatomegaly, dan tanda-tanda kegagalan 

sirkulasi sehingga mengakibatkan kebocoran plasma (Mutmainnah dkk., 2024). 

Jika penanganannya tidak dilakukan secara optimal, penyakit ini berpotensi 

menimbulkan kejadian luar biasa yang mengganggu ketenangan masyarakat, 

bahkan dapat berakibat fatal hingga menyebabkan kematian (Kaswulandari 

dkk., 2024). 

Pencegahan demam berdarah dengue (DBD) yang paling efektif adalah dengan 

memutus siklus hidup nyamuk melalui pengendalian vektor (Khairinisa dkk., 

2020). Strategi yang banyak dilakukan terhadap pemberantasan vektor yaitu 

dengan teknik pengasapan (fogging) dan menggunakan bahan-bahan kimia. 

Walaupun memberikan hasil yang efektif, namun penggunaan bahan kimia 

secara terus-menerus dapat memberikan dampak negatif, baik terhadap 

manusia, serangga non-target, dan lingkungan (Ahyanti dan Yushananta, 

2022). Pemakaian insektisida kimia dapat menimbulkan berbagai masalah baru 

seperti polusi lingkungan dan resistensi nyamuk (Wardani dkk., 2022). 

Pemanfaatan repelan alami dari bahan alam menjadi salah satu upaya untuk 

mengatasi dampak yang ditimbulkan dari penggunaan bahan kimia. Masyarakat 

dalam pencegahan DBD banyak menggunakan anti nyamuk bakar, aerosol, dan 

repelan (penolak nyamuk). Produk repelan yang beredar di pasaran dan sering  
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digunakan diantaranya adalah krim, losion, dan minyak. Secara umum repelan 

mengandung bahan kimia berupa N, N – diethyl- 3- methylbenzamid (DEET). 

DEET tidak memiliki bau namun penggunaannya dapat menimbulkan reaksi 

hipersensitivitas dan iritasi serta dapat menyebabkan kerusakan tubuh manusia 

apabila digunakan dalam jangka panjang (Rosari dkk., 2024) . Maka dilakukan 

penggunaan repelan dari bahan alam sehingga dapat meminimalisir efek 

samping penggunaan bahan kimia pada tubuh. 

 

Kayu putih (Eucalyptus robusta) merupakan tanaman yang mengandung 

minyak atsiri di daunnya dan memiliki kandungan 1,8-cineole yang tinggi 

untuk menghasilkan minyak atsiri yang dihasilkan dari industri farmasi dan 

kosmetik (Thi, et al, 2024). Daun Eucalyptus robusta muda dan dewasa 

memiliki beberapa khasiat farmakologis dan dalam pengobatan tradisional 

Tiongkok digunakan untuk pengobatan malaria. Selain itu, menurut Tiwari et 

al, (2018) daun dan kulit kayu Eucalyptus robusta dapat digunakan untuk 

pengobatan demam dan penyakit kulit.  

 

Kayu putih mengandung berbagai senyawa bioaktif yang memberikan efek 

farmakologis. Sineol atau 1,8-cineole merupakan senyawa terpenoid 

monoterpen yang terdapat pada kayu putih dengan konsentrasi tertinggi. 

Senyawa ini tergolong dalam kelompok terpenoid, yaitu metabolit sekunder 

tumbuhan yang memiliki aktivitas biologis tinggi. Karakteristik organoleptik 

sineol berupa aroma penetran dan rasa yang tajam, serta memiliki aktivitas 

farmakologis yang beragam. Terpineol sebagai komponen kedua terbesar 

merupakan alkohol monoterpen yang memiliki aktivitas antimikroba. 

Mekanisme kerja senyawa ini melibatkan interaksi langsung dengan struktur 

seluler mikroorganisme target. Penelitian menunjukkan bahwa terpineol efektif 

dalam menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri patogen melalui 

kerusakan integritas membran sel. α-Pinen sebagai komponen ketiga termasuk  
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dalam golongan monoterpen hidrokarbon yang memiliki aktivitas insektisida 

alami. Senyawa ini bekerja melalui mekanisme toksikologi yang spesifik  

terhadap sistem fisiologi serangga. Aktivitas α- pinen melibatkan gangguan 

pada sistem pencernaan dan struktur integumen serangga (Nugroho dkk., 

2024). 

 

Senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan yang terekstrak dipengaruhi oleh 

pemilihan pelarut yang tepat. Etil asetat merupakan pelarut yang dapat 

mengektraksi lebih banyak senyawa flavonoid dan terpenoid dibandingkan 

dengan etanol. Etil asetat merupakan pelarut yang bersifat semi polar yang 

dapat menarik senyawa polar maupun non polar. Etil asetat pula memiliki 

keunggulan karena mudah menguap sehingga mempercepat dalam proses 

ekstraksi. Sedangkan apabila dibandingkan dengan pelarut etanol yang dapat 

hanya dapat menarik senyawa yang bersifat polar seperti gula tereduksi dan 

pelarut N-heksan yang hanya menarik senyawa non polar seperti lipid (Putri 

dkk., 2020). 

 

Penggunaan repelan berbahan alami dapat diterapkan dalam bentuk cairan 

semprot sebagai salah satu alternatif metode aplikasi. Formulasi semprot ini 

memiliki kelebihan utama berupa ketahanan terhadap pencemaran lingkungan. 

Repelan dengan sediaan spray efektif karena menggunakan sistem 

pengemasan dengan botol yang di tutup rapat sehingga mencegah masuknya 

udara dari luar (Utami dkk., 2021). Penelitian sebelumnya oleh Yurismawati 

dan Hapsari (2018) menggunakan minyak atsiri daun kayu putih jenis 

Melaleunca sp. memiliki afektivitas sebagai repelan nyamuk culex sp. pada 

konsentrasi 72%. Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut menggunakan daun kayu putih jenis lain yaitu jenis 

Eucalyptus robusta yang akan diuji sebagai repelan nyamuk Aedes aegypti. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan ekstrak etil asetat daun 

E. robusta yang diekstrak menggunakan pelarut etil asetat. Dari penelitian ini  
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diharapkan ekstrak etil asetat daun E. robusta dapat menjadi repelan nyamuk 

alami dan bermanfaat dalam pengendalian vektor demam berdarah dengue 

yang dibuat dalam sediaan spray. 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk : 

 

1. Mengetahui senyawa metabolit sekunder dari daun E. robusta menggunakan 

pelarut etil asetat dengan uji fitokimia. 

2. Mengetahui hasil uji kualitas sediaan spray ekstrak etil asetat daun E. 

robusta sebagai repelan nyamuk Ae. aegypti meliputi (Uji organoleptik, uji 

homogenitas dan uji iritasi). 

3.  Mengetahui potensi ekstrak etil asetat daun E. robusta sebagai repelan nyamuk  

     Ae. aegypti 

4.  Mengetahui nilai EC50 ekstrak etil asetat daun E. robusta terhadap nyamuk  

     Ae. aegypti 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan repelan alami dari ekstrak etil 

asetat E. robusta dalam mengendalikan vektor demam berdarah dengue.  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi terkait formula 

repelan dari bahan alami dan dapat mengurangi risiko penularan demam 

berdarah dengue.sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang disebabkan 

oleh bahan kimia dan mengembangkan strategi pengendalian demam berdarah 

dengue secara efektif dan berkelanjutan. 

1.4 Kerangka Penelitian 

 

Demam berdarah dengue (DBD) telah menjadi ancaman kesehatan global 

dengan ancaman kematian yang tinggi. WHO melaporkan bahwa setiap  
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tahunnya terdapat sekitar 390 juta infeksi dengue di seluruh dunia. Penyakit ini 

tidak lagi terbatas pada wilayah tropis, tetapi telah menyebar akibat perubahan 

iklim global, urbanisasi, dan meningkatnya mobilitas penduduk. Indonesia 

sebagai negara kepulauan dengan iklim tropis menjadi salah satu negara  

dengan angka kejadian DBD tertinggi di Asia Tenggara. Kondisi geografis dan 

klimatologis Indonesia sangat mendukung kehidupan nyamuk Ae. aegypti, 

sehingga penyakit ini menjadi endemis di hampir seluruh wilayah nusantara 

dengan tingkat mortalitas yang masih cukup tinggi, terutama pada anak-anak 

dan remaja. 

 

Nyamuk Ae. aegypti merupakan vektor utama DBD yang memiliki 

karakteristik biologis sangat adaptif terhadap lingkungan perkotaan. Nyamuk 

ini memiliki ciri morfologi khas berupa tubuh berwarna hitam dengan bintik-

bintik putih pada kaki dan badan, serta pola garis putih berbentuk lira pada 

punggung. Siklus hidup Aedes aegypti berlangsung melalui empat tahap yaitu 

telur, larva, pupa, dan dewasa. Telur dapat bertahan dalam kondisi kering 

hingga beberapa bulan. Nyamuk betina aktif menggigit pada siang hari dengan 

puncakaktivitas pagi dan sore hari. Habitat perkembangbiakannya sangat erat 

dengan aktivitas manusia, yaitu tempat penampungan air bersih di dalam dan 

sekitar rumah seperti bak mandi, pot bunga, dan wadah penampung air hujan. 

 

Strategi pengendalian vektor saat ini masih bergantung pada insektisida kimia 

sintetis melalui fogging, indoor residual spraying, dan larviciding. Meskipun 

efektif jangka pendek, pendekatan ini menimbulkan masalah serius seperti 

pencemaran lingkungan yang merusak ekosistem, resistensi nyamuk yang 

menurunkan efektivitas pengendalian, dan dampak negatif pada kesehatan 

manusia mulai dari iritasi hingga efek sistemik berbahaya. Resistensi nyamuk 

terhadap insektisida telah dilaporkan terjadi di berbagai negara termasuk 

Indonesia, mengakibatkan penurunan efektivitas program pengendalian. 

 

Kelompok rentan seperti anak-anak, ibu hamil, dan lansia memiliki risiko 

tinggi terhadap efek toksik insektisida. Pengendalian vektor mulai bergeser ke 
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pendekatan berkelanjutan dan ramah lingkungan. Repelan alami menjadi 

strategi menjanjikan yang berfokus pada pencegahan kontak antara vektor dan 

manusia, bukan pembunuhan serangga. Konsep repelan berbeda dengan 

insektisida , repelan bertujuan mengusir nyamuk, sedangkan insektisida 

membunuh. Keunggulan repelan yaitu tidak mengganggu keseimbangan 

ekosistem, tidak memicu resistensi cepat karena mekanisme kerja berbeda, dan 

umumnya lebih aman bagi manusia dan lingkungan. Repelan alami dari 

tumbuhan telah menjadi fokus penelitian intensif karena potensi besar dan 

profil keamanan lebih baik dibandingkan bahan sintetis. 

 

Kayu putih (Eucalyptus robusta) dipilih sebagai sumber repelan alami 

berdasarkan pertimbangan etnobotani dan ilmiah yang kuat. Secara tradisional, 

masyarakat Indonesia telah menggunakan kayu putih sebagai pengusir nyamuk 

selama berabad-abad melalui berbagai cara: membakar daun kering untuk 

menghasilkan asap pengusir, menggosokkan daun segar pada kulit, atau 

merebus daun sebagai air bilasan. Kayu putih termasuk famili Myrtaceae yang 

dapat tumbuh hingga 25-30 meter dengan daun berbentuk lanset beraroma 

khas. Distribusi alami meliputi Australia utara, Papua Nugini, dan Indonesia 

bagian timur. 

 

Khasiat repelan kayu putih berasal dari minyak atsiri dalam daunnya yang 

mengandung senyawa bioaktif kompleks. Komponen utama adalah 1,8-

Cineole (44,76-60,19%) yang memberikan aroma khas dan bertanggung 

jawab pada aktivitas biologis. Senyawa pendukung meliputi α-terpineol 

(antimikroba), limonene (aroma citrus dengan aktivitas repelan), dan β-

caryophyllene (anti-inflamasi dan repelan). Mekanisme kerja repelan kayu 

putih melibatkan interaksi senyawa volatil dengan sistem sensorik nyamuk. 

Senyawa terpenoid mengganggu atau memblokir reseptor olfaktori nyamuk, 

sehingga kehilangan kemampuan mendeteksi keberadaan manusia. Aroma 

yang dihasilkan memberikan efek penolakan langsung dan mengacaukan 

sistem navigasi nyamuk untuk mengikuti jejak aroma manusia. 
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Pengembangan repelan melibatkan ekstraksi daun kayu putih menggunakan 

pelarut etil asetat yang dipilih karena selektivitas baik terhadap senyawa 

terpenoid, profil keamanan relatif baik, dan kemudahan dihilangkan dari 

ekstrak. Proses ekstraksi dioptimasi melalui parameter rasio bahan-pelarut, 

waktu, suhu, dan ukuran partikel. Ekstrak diformulasi menjadi sediaan spray 

yang praktis dan stabil. Formulasi spray dipilih karena kemudahan aplikasi, 

distribusi merata, onset cepat, dan dosis terkontrol. Penentuan potensi 

repelan dilakukan melalui uji organoleptis, uji homogenitas, dan uji iritasi, 

serta penentuan nilai EC₅₀ sebagai parameter evaluasi tambahan. 

 

Pengembangan repelan kayu putih memiliki implikasi luas untuk 

pengendalian DBD berkelanjutan. Pertama, mengurangi ketergantungan 

terhadap insektisida kimia dan produk repelan sintetis berbahaya dan 

memberikan dampak ekonomi positif bagi petani kayu putih dan pelaku 

usaha herbal. Repelan alami dapat menjadi komponen penting dalam 

personal protection sebagai pilar utama pengendalian DBD. Peningkatan  

permintaan kayu putih memberikan nilai tambah ekonomi dan mendorong  

budidaya lebih luas. Penelitian ini juga membuka peluang pengembangan 

produk serupa dari kekayaan biodiversitas Indonesia yang mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Pengembangan repelan alami dari kayu putih 

diharapkan menghasilkan produk efektif dalam sediaan spray yang dapat 

mengurangi ketergantungan bahan kimia, meminimalkan dampak 

lingkungan, dan mendukung pengendalian DBD berkelanjutan dengan 

memanfaatkan potensi alam Indonesia secara optimal. 

 

1.5  Hipotesis penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Ekstrak etil asetat daun E. robusta mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang dapat terdeteksi melalui uji fitokimia. 
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2. Ekstrak etil asetat daun E. robusta menghasilkan hasil kualitas yang aman 

digunakan melalui hasil (Uji organoleptik, uji homogenitas dan uji 

iritasi). 

3. Ekstrak etil asetat daun E. robusta memiliki aktivitas sebagai repelan 

terhadap nyamuk Aedes aegypti, sehingga mampu menurunkan jumlah 

gigitan nyamuk secara signifikan dibandingkan kontrol. 

4. Ekstrak etil asetat daun E. robusta memiliki toksisitas terhadap nyamuk 

Ae. aegypti, yang ditunjukkan dengan nilai EC₅₀ pada konsentrasi 

tertentu.



 

 

  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Eucalyptus robusta 

 

Eucalyptus robusta merupakan tanaman yang banyak tumbuh di 

sepanjang pantai timur Australia, namun spesies ini dilaporkan sudah 

banyak menyebar luas dengan area 2,3 juta hektar di seluruh dunia. E. 

robusta atau yang dikenal sebagai kayu putih memiliki peranan 

signifikan sebagai penghasil minyak esensial. Daun Eucalyptus 

mengandung kadar minyak esensial yang tinggi dan kaya akan senyawa 

fenolik total (Vuong  et al, 2015). 

 

2.1.1 Klasifikasi Eucalyptus robusta 

Berikut adalah klasifikasi E. robusta menurut Cronquist (1981) : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Myrtales 

Suku : Myrtaceae 

Marga : Eucalyptus 

Jenis : Eucalyptus robusta 
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2.1.2 Morfologi Eucalyptus robusta 

 

 

Tanaman Eucalyptus memiliki variasi bentuk pertumbuhan, mulai dari semak 

hingga pohon tinggi yang dapat mencapai sekitar 100 meter. Batangnya 

cenderung lurus dan berbentuk bulat, tanpa banir, serta memiliki percabangan 

yang relatif sedikit. Struktur tajuknya tidak terlalu rapat sehingga cahaya 

matahari masih dapat menembus ke permukaan bawah. Cabang-cabang 

tumbuh dengan arah ke atas dan jarang, sementara daunnya tidak terlalu 

rimbun. Daun eukaliptus umumnya berbentuk memanjang hingga lonjong 

dengan ujung yang meruncing dan melengkung (Tiwari et al, 2018). Gambaran 

morfologi daun Eucalyptus robusta secara lebih rinci dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

         Gambar 1. Morfologi Daun E. robusta (Dokumentasi pribadi, 2025) 

 

Eucalyptus robusta memiliki kulit batang yang umumnya berwarna abu-abu 

hingga cokelat, sedangkan cabang-cabang mudanya berukuran kecil dan 

berpermukaan halus dengan warna hijau kecokelatan atau menyerupai merah 



12 

 

 

muda salmon. Rantingnya berbentuk ramping, tumbuh agak miring, dan 

berwarna kuning kehijauan. Daunnya berstruktur pipih dengan helaian yang 

relatif lebar, tepinya sedikit bergelombang, melengkung, serta berujung 

runcing. Tekstur daun cukup tebal dengan warna dominan kuning  kehijauan 

(Tiwari et al, 2018). Gambaran morfologi Eucalyptus robusta secara lebih rinci 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

                                                               

 

 

Gambar 2. Morfologi E. robusta (Holland,1795). 

 

 

2.1.3 Kandungan Senyawa Kimia Daun Eucalyptus robusta 

 

Irfan dkk (2022) menyatakan bahwa kayu putih merupakan spesies tumbuhan 

penghasil minyak esensial. Karakteristik fisik minyak atsiri memiliki densitas 

lebih ringan dibanding air. Spesies Eucalyptus (Myrtaceae) mengandung 



13 

 

 

senyawa volatil dan non-volatil dengan aktivitas biologis yang luas dan 

karenanya digunakan dalam formulasi obat tradisional. Eucalyptus spp. 

memiliki sifat antimikroba yang kuat. Daun E. robusta (Sm.) mengandung 

kadar minyak esensial yang tinggi dan konstituennya terutama berupa 

monoterpen (α-pinene, β-pinene, limonene dan β-terpineol) yang aktif 

melawan E. coli dan Staphylococcus aureus , Pseudomonas 

aeruginosa , Bacillus spp., Klebsiella spp., Proteus spp. Selain minyak atsiri, 

daun juga kaya akan senyawa fenolik non-volatil (flavonoid, epicatechin, 

quercetin, catechin, apigenin) dan dikaitkan dengan kapasitas antioksidan dan 

penangkap radikal bebas yang tinggi (Tiwari  et al., 2018). 

 

Tanaman penghasil minyak atsiri pada umumnya mengandung senyawa yang 

mudah menguap seperti limonene, flavonoid, linalool dan senyawa lainnya. 

Senyawa-senyawa ini memiliki aktivitas sebagai repelen terhadap nyamuk. 

Flavonoid dapat menembus lapisan kutikula dan menyebabkan disintegrasi 

membran sel serta bertindak sebagai penghambat respirasi yang potensial atau 

sebagai toksin pernapasan. Limonene dan linalool memiliki potensi untuk 

mendegradasi membran dengan cara merusak integritas membran sitoplasma 

yang mengatur keseimbangan internal sel dan mengontrol sistem transpor aktif 

(Bachtiar dkk., 2021). Menurut Aritonang dan Carolina (2017), konstituen 

minyak atsiri pada kulit jeruk nipis seperti limonen atau limonoid dapat 

terakumulasi dalam tubuh nyamuk sebagai zat beracun. 

 

2.1.4  Mekanisme Minyak Atsiri Pada Nyamuk 

 

Minyak atsiri yang terkandung pada tumbuhan memiliki kemampuan untuk 

mengganggu reseptor olfaktori nyamuk. Eugenol yang terkandung dalam 

minyak atsiri mengeluarkan bau khas yang ini akan diterjemahkan menjadi 

sesuatu yang harus dihindari dan menyebabkan perubahan perilaku nyamuk 

untuk tidak mendekat ataupun hinggap. Mekanisme ini membuat nyamuk 

kesulitan mendeteksi inang dan mengurangi intensitas gigitan. Minyak atsiri 

pada beberapa tumbuhan, seperti citronella dan eugenol, berperan dalam 
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menyamarkan aroma tubuh manusia, sehingga mengurangi daya tarik 

nyamuk. Dengan menyembunyikan aroma manusia, bau yang berasal dari 

tanaman menjadi penghalang yang mengusir nyamuk dan mengurangi 

kemungkinan hinggap dan menggigit. Minyak atsiri menghasilkan senyawa 

volatil yang mampu menutupi bau tubuh manusia. Ekstrak tumbuhan 

memberikan perlindungan jangka panjang dengan menghalangi deteksi 

nyamuk terhadap inang manusia. Mekanisme ini yang menjadi satu alasan 

utama efektivitas ekstrak tumbuhan sebagai repellent alami (Septiani dkk., 

2024). 

 

2.2 Pelarut Etil Asetat 

 

Hal yang penting dalam mengambil metabolit sekunder yang diinginkan 

dalam proses ekstraksi yaitu pemilihan pelarut yang tepat. Etil asetat 

merupakan pelarut yang dapat mengekstraksi lebih banyak kandungan 

senyawa flavonoid dibandingkan dengan pelarut etanol. Menurut hasil 

penelitian Evita dkk (2022) terdapat perbedaan kadar flavonoid pada ekstrak 

etanol dan ekstrak etil asetat daun kersen.Kadar rata-rata ekstrak etil asetat 

lebih besar dari kadar rata-rata ekstrak etanol, sehingga pelarut etil asetat 

lebih efesien digunakan untuk penetapan kadar flavonoid dibandingkan 

pelarut etanol. Etil asetat merupakan pelarut dengan toksisitas rendah yang 

bersifat semi polar sehingga diharapkan dapat menarik senyawa yang bersifat 

polar maupun nonpolar (Putri dkk., 2020) . 

 

2.3 Repelan nyamuk 

 

Menurut Nirwana dkk (2016) hingga saat ini, telah tersedia berbagai produk 

pengusir nyamuk dengan kemasan yang beraneka ragam serta kandungan 

bahan aktif yang berbeda-beda, baik dari segi jenis maupun konsentrasinya. 

Beberapa zat aktif yang digunakan antara lain diklorvos, propoksur, piretroid, 

dan dietiltoluamida, serta kombinasi dari bahan-bahan tersebut. Bahan-bahan 

aktif ini memberikan dampak yang bervariasi terhadap manusia, mulai dari 

efek yang paling ringan seperti pusing dan sakit kepala, hingga efek yang 



15 

 

 

paling berat seperti sifat karsinogenik, kerusakan sistem hormon, gangguan 

sistem pernapasan dan jantung, serta kerusakan kemampuan. 

 

Sehingga digunakan penggunaan repelan alami yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan terbukti berpotensi untuk mengendalikan vektor, baik untuk 

pemberantasan larva maupun nyamuk dewasa. Penggunaan bahan alami ini 

memberikan alternatif yang efektif dan aman dalam pengendalian populasi 

nyamuk di berbagai tahap siklus hidupnya.Jenis insektisida alami ini bersifat 

mudah terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari 

lingkungan. Karakteristik ini menjadikannya pilihan yang lebih ramah 

lingkungan dibandingkan pestisida sintetis yang dapat meninggalkan residu 

berbahaya dalam jangka panjang. Repelan alami relatif aman bagi alam serta 

bagi manusia karena residu cepat menghilang (Asyikin dkk., 2021). 

 

2.4 Sediaan Spray 

Sediaan spray adalah bentuk sediaan yang mengandung satu atau lebih zat 

aktif dalam wadah kemas tekan, berisi propelan yang dimana jika ditekan 

memancarkan butiran-butiran cairan atau bahan-bahan padat dalam media 

gas, sediaan larutan yang dimasukan kedalam sebuah alat spray sehingga 

pemakaiannya dengan cara di semprot. Kelebihan sediaan spray adalah 

praktis digunakan dan sedikit kontak dengan tangan (Putri dkk., 2017). 

 

2.5  Penyakit Demam Berdarah Dengue 

 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) merupakan kondisi infeksi virus akut 

yang diakibatkan oleh virus dengue (Rasjid dkk., 2024). Nyamuk Ae. aegypti 

betina berfungsi sebagai agen penular utama DBD. Patogenesis penyakit ini 

berlangsung melalui infeksi virus dengue melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti 

betina (Puspita dkk., 2025). Menurut Anindya dkk. (2023), DBD adalah 

penyakit transmisible yang ditularkan kepada manusia melalui vektor nyamuk 

Ae. aegypti dan disebabkan oleh virus dengue dari family Flavivirus. 

Penyebaran virus dengue terfasilitasi oleh gigitan nyamuk Ae. aegypti betina. 
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Kedua spesies Ae. aegypti dan Ae. albopictus berperan sebagai vektor dominan 

virus dengue. 

 

Manifestasi klinis DBD mencakup gejala demam yang berlangsung 2- 7 hari 

disertai dengan tanda-tanda perdarahan, trombositopenia, atau perembesan 

plasma. Gejala tambahan meliputi cephalgia, mialgia, dan ruam kemerahan 

pada permukaan tubuh, namun tidak seluruh kasus DBD menampilkan 

manifestasi klinis yang severe. Sebagian kasus hanya mengalami febris ringan 

atau bahkan asimptomatik (Rasjid dkk., 2024). Penyebaran DBD dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk kondisi lingkungan dan pola perilaku 

masyarakat. Kondisi lingkungan seperti akumulasi limbah atau penumpukan 

wadah bekas berisi air menciptakan habitat ideal bagi perkembangbiakan 

nyamuk (Rasjid dkk., 2024). 

 

2.5.1 Klasifikasi Aedes aegypti  

 

Berikut adalah klasifikasi Ae. aegypti menurut Wilkerson et al.(2015) : 

 

Kerajaan : Animalia  

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insekta 

Bangsa : Diptera  

Suku : Culicidae 

Marga : Aedes                                  

Jenis : Aedes aegypti 

 

 

2.5.2   Morfologi Aedes aegypti  

           Siklus hidup Aedes aegypti terdiri dari telur, larva, pupa, dan nyamuk. 
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     2.5.2.1  Telur Aedes aegypti  

 

Telur Ae. aegypti berukuran 0,7 mm, berwarna putih dan juga lunak. 

Kemudian telur tersebut menjadi warna hitam dan keras. Telur tersebut 

dengan bentuk ovoid meruncing dan sering diletakkan satu per satu 

(Trianto dan Dirham, 2025) Gambaran morfologi telur Ae. aegypti dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

                                    uk 0,5-0,8 mm 

                Gambar 3. Telur Ae. aegypti (Nurbaya dkk., 2021). 

 

 

        2.5.2.2  Larva Aedes aegypti  

 

Larva Ae. aegypti memiliki siphon yang merupakan alat pernafasan, 

sehingga larva Ae. aegypti menghirup oksigen menggunakan siphon yang 

terletak di belakang dan berada diatas permukaan air. Pada bagian tubuh 

lainnya menggantung secara vertikal. Bagian kepala terdapat rambut 

clypeal dalam dan rambut clypeal luar. Thorax terbagi antara propleural, 

mesopleural, metapleural, dan shoulder (Sabira dkk., 2024). Gambaran 

morfologi larva Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

                                     uk 5,0  mm 

Gambar 4. Larva Ae. aegypti (Dokumentasi pribadi, 2025). 
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   2.5.2.3  Pupa Aedes aegypti  

 

Tubuhnya berbentuk bengkok, dengan bagian kepala-dada (cephalothorax) 

lebih besar bila dibandingkan dengan perutnya, sehingga tampak seperti 

tanda baca “koma”. Pada segmen ke-8 terdapat alat bernafas (siphon) 

berbentuk seperti terompet berfungsi untuk mengambil oksigen dari udara. 

Pada segmen abdomen ke-8 terdapat sepasang alat pengayuh yang berguna 

untuk berenang, dan dua segmen terakhir melengkung ke ventral yang 

terdiri dari brushes dan gills. Posisi pupa pada waktu istirahat sejajar dengan 

bidang permukaan air (Trianto dan Dirham, 2025). Gambaran morfologi 

pupa Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

                    uk 2.0 mm 

 

Gambar 5. Pupa Ae. aegypti (Dokumentasi pribadi, 2025). 

 

 

2.5.2.4.  Aedes aegypti Dewasa 

 

Nyamuk dewasa Ae. aegypti dapat dilihat pada tubuh dan juga tungkainya 

ditutupi oleh sisik denan garis – garis putih keperakan. Pada bagian 

punggung tampak ada dua garis yang melengkung vertikal yaitu bagian kiri 

dan bagian kanan.Nyamuk Ae. aegypti mempunyai sepasang sayap dengan 

urap sayap bersisik yang terdiri dari 6 vena sayap, mempunyai probosis 

panjang, dan memiliki sisik pada pinggir sayap yang berubah menjadi 

jumbai (Sabira dkk., 2024). Gambaran morfologi nyamuk Ae. aegypti 

dewasa dapat dilihat pada Gambar 6. 
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              uk 4-7 mm. 

 

             Gambar 6. Nyamuk dewasa Ae. aegypti (Nurbaya dkk., 2021). 

 

Ae. aegypti dewasa mempunyai ukuran yang sedang dengan warna tubuh 

hitam kecoklatan. Nyamuk jantan pada umumnya memiliki ukuran lebih kecil 

dibanding dengan nyamuk betina dan terdapat rambut-rambut tebal pada 

antena nyamuk jantan, tubuh berwarna dominan hitam kecoklatan dengan 

bercak putih di bagian tubuh dan kaki. Pada bagian punggung tubuh tampak 

ada dua garis yang melengkung vertikal yaitu bagian kiri dan bagian kanan 

yang menjadi ciri-ciri dari spesies tersebut. Ukuran dan warna nyamuk jenis 

ini terlihat sering berbeda antar populasi, tergantung pada kondisi di 

lingkungan dan juga nutrisi yang didapat nyamuk selama masa 

perkembangan (Trianto dan Dirham, 2025). 

 

    2.5.3 Siklus Hidup Aedes aegypti  

 

Nyamuk Ae. aegypti seperti juga jenis nyamuk lainnya mengalami 

metamorphosis sempurna, yaitu telur - jentik (larva) – pupa – nyamuk. 

Stadium telur, jentik, dan pupa hidup di dalam air. Pada umumnya telur akan 

menetas menjadi jentik/larva dalam waktu ±2 hari setelah telur terendam air. 

Stadium jentik/larva biasanya berlangsung 6- 8 hari, dan stadium kepompong 

(pupa) berlangsung antara 2-4 hari pertumbuhan dari telur menjadi nyamuk 

dewasa selama 9-10 hari. Umur nyamuk betina dapat mencapai 2-3 bulan 

(Nurbaya dkk., 2022). Siklus hidup nyamuk dewasa Ae. aegypti dapat dilihat 

pada gambar 7. 
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Gambar 7 . Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti (Mosquitoes, 2024). 

 

Siklus hidup nyamuk melewati fase lingkungan air. Suhu air berperan penting 

dalam proses perkembangbiakan larva dimulai dari telur hingga menjadi larva. 

Suhu optimal perkembangan larva berkisar 25ºC – 30ºC. Selain suhu, salinitas 

air dapat berpengaruh terhadap ketahanan hidup larva Aedes. Larva Aedes 

dapat berkembang pada kondisi salinitas air 2 – 14 ppt. Derajat keasaman (pH) 

air merupakan faktor yang juga menentukan kelangsungan  hidup dan 

pertumbuhan larva yaitu tidak akan mampu bertahan hidup pada 3 ≤ pH ≥12 

(Sabira dkk., 2024). 

 

 2.5.4 Habitat Aedes aegypti  

Nyamuk-nyamuk Aedes yang aktif pada waktu siang hari seperti Ae. aegypti 

biasanya meletakkan telur dan berbiak pada tempat-tempat penampungan air 

bersih atau air hujan seperti bak mandi, tangki penampungan air, vas bunga, 

kaleng-kaleng atau kantung-kantung plastik bekas, di atas lantai gedung 

terbuka, bambu pagar, kulit-kulit buah seperti kulit buah rambutan, tempurung 

kelapa, ban-ban bekas dan semua bentuk kontainer yang dapat menampung air 

bersih (Aritonang dan Carolina, 2017). Nyamuk Ae. aegypti selama ini 

diketahui memiliki kebiasaan untuk berkembang biak pada air tergenang dan 

jernih, serta tandon air, bak mandi, ban bekas dan barang-barang bekas yang 

tergenang air hujan (Yulianti dkk., 2020).

Telur 

 

 

 
Larva 

   

Nyamuk Dewasa 

 

Pupa 



  

  

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga bulan Desember 2025. 

Uji fitokimia dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, Jurusan Kimia, 

Universitas Lampung. Pelaksanaan pembuatan ekstrak etil asetat E. robusta, 

pengamatan nyamuk Ae. aegypti dan pengujian ekstrak etil asetat E. robusta 

pada nyamuk Ae. aegypti dilaksanakan di Laboratorium Zoologi, Jurusan 

Biologi, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

3.2.1 Alat 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas beaker digunakan 

untuk wadah ekstraksi, spatula digunakan untuk pengaduk ekstrak, sendok 

digunakan untuk mengambil simplisia, timbangan digunakan untuk 

menimbang simplisia, nampan digunakan untuk tempat pengembang biakan 

telur nyamuk Ae. aegypti, corong digunakan untuk menuangkan pelarut, gelas 

ukur digunakan untuk mengukur pelarut, kertas saring digunakan untuk 

menyaring ekstrak, tabung reaksi digunakan untuk pengujian fitokimia, rotary 

evaporator digunakan untuk menguapkan pelarut dan mendapat ekstrak 

kental, kertas label digunakan untuk penanda pada sampel, pipet tetes 
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digunakan untuk mengambil larutan, plastik digunakan wadah rearing 

nyamuk Ae. aegypti, mikroskop digital digunakan untuk pengamatan 

morfologi nyamuk Ae. aegypti, dan kandang nyamuk digunakan untuk tempat 

pengujian ekstrak. 

 

3.2.2 Bahan 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah telur nyamuk Ae. 

aegypti yang akan pelihara sampai menjadi nyamuk Ae. aegypti dewasa.  

E. robusta sebanyak 360 gram sebagai sampel penelitian. Pelarut etil asetat 

sebanyak 3.600 ml.Aquades digunakan sebagai media formulasi ekstrak dan 

kontrol. Pelet ikan digunakan untuk pakan telur Ae. aegypti dan larutan gula 

sebagai nutrisi bagi nyamuk Ae. aegypti dewasa. Pereaksi mayer dan 

Dragendrof digunakan untuk uji alkaloid, FeCl3 digunakan untuk uji tanin 

dan fenol , logam Mg dan HCl pekat digunakan untuk uji flavonoid , H2SO4 

pekat, dan kloroform untuk uji terpenoid. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Pada penelitian ini ekstrak etil asetat  

E. robusta. sebagai variabel bebas dan nyamuk Ae. aegypti sebagai variabel 

terikat. Penelitian ini menggunakan beberapa konsentrasi ekstrak etil asetat E. 

robusta yaitu 0%, 5%, 10% dan 15%, dengan konsentrasi 0% sebagai 

kontrol. Penentuan dosis didasarkan pada penelitian sebelumnya oleh 

Yurismawati dan Hapsari (2018), bahwa konsentrasi minyak atsiri daun kayu 

putih memiliki efektivitas sebagai repellent terhadap nyamuk culex sp. pada 

konsentrasi 2% yang mampu memberikan daya proteksi sebesar 72%. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 4 probadus dalam uji 

penggunaan repelan ekstrak etil asetat E. robusta. Dilakukan sebanyak 4 kali 

pengambilan data dengan waktu pengamatan selama 5 menit dan interval 
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selama 1 jam. Rancangan perlakuan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

   Tabel 1. Perlakuan pada penelitian 

 

No Nama Perlakuan Bentuk Perlakuan 

1. Kontrol Lengan kanan probadus disterilkan 

dengan diusap alkohol 70% sebanyak 1 

mL dan tunggu hingga kering, 

kemudian disemprot dengan spray 

tanpa ekstrak E. robusta. 

2. Perlakuan 1 (P1) Lengan kiri probadus diusap alkohol 

70% sebanyak 1 mL dan tunggu hingga 

kering, kemudian disemprot dengan 

spray dengan konsentrasi ekstrak E. 

robusta. sebesar 5%. 

3. Perlakuan 2 (P2) Lengan kiri probadus diusap alkohol 

70% sebanyak 1 mL dan tunggu hingga 

kering, kemudian disemprot dengan 

spray dengan konsentrasi ekstrak E. 

robusta. sebesar 10%. 

4. Perlakuan 3 (P3) Lengan kiri probadus diusap alkohol 

70% sebanyak 1 mL dan tunggu hingga 

kering, kemudian disemprot dengan 

spray dengan konsentrasi ekstrak E. 

robusta. sebesar 15%. 

 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut : 

 

3.4.1  Pengambilan Bahan Uji 

 

3.4.1.1  Eucalyptus robusta. 

 

Daun E. robusta didapat dari kebun warga yang berlokasi pada 

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, Lampung. 
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 3.4.1.2   Telur  Aedes aegypti 

 

Telur  nyamuk Aedes aegypti diperoleh dari Loka Labkesmas Baturaja yang 

berlokasi pada Kemelak Bendung Langit, Kecamatan. Baturaja Timur, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Telur akan dipelihara hingga menjadi 

nyamuk dewasa. 

 

3.4.2 Identifikasi Eucalyptus robusta di Laboratorium botani 

 

Identifikasi sampel E. robusta dilakukukan di Laboratorium botani. Langkah 

awal dilakukan pengamatan secara morfologi dengan memperhatikan warna, 

bentuk tulang daun, struktur daun serta tangkai E. robusta. Pengamatan ini 

dilakukan dengan mikroskop. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui jenis 

sampel yang akurat. 

3.4.3 Rearing Larva Nyamuk Aedes aegypti 

 

Telur nyamuk dilakukan pemeliharaan hingga menjadi nyamuk dewasa. Pada 

umumnya telur akan menetas menjadi larva dalam waktu ±2 hari setelah telur 

terendam air. Stadium larva biasanya berlangsung 6-8 hari, dan stadium pupa 

berlangsung antara 2-4 hari pertumbuhan dari telur menjadi nyamuk dewasa 

selama 9 -10 hari. Umur nyamuk betina dapat mencapai 2-3 bulan (Nurbaya 

dkk., 2022). Pembiakan nyamuk Ae. aegypti dewasa dilakukan selama 1-2 

hari dengan memasukkan telur pada wadah hingga mencapai larva instar I-V. 

Kemudian larva diberi pakan hingga menjadi pupa. Lalu dipindahkan ke 

wadah berisi air dan ditunggu 1-2 hari hingga menjadi nyamuk dewasa serta 

diberi nutrisi selama kurun waktu 1- 2 hari tersebut (Sudiarti dkk., 2021). 
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3.4.4     Pembuatan Ekstrak Etil Asetat Eucalyptus robusta. 

 

Metode ekstraksi diambil dari penelitian Rosari dkk (2024) dengan 

modifikasi. Sebanyak 4 kg daun kayu putih dicuci bersih dan dikering-

anginkan. Setelah kering, daun dihaluskan menjadi serbuk. Kemudian 360 

g serbuk daun diekstraksi dengan pelarut etil asetat sebanyak 3600 ml 

dalam gelas beker dan dimaserasi selama 72 jam sambil sesekali diaduk 

dan dilakukan re-maserasi selama 1 hari. Pelarut diuapkan menggunakan 

vacum evaporator hingga menghasilkan ekstrak kental dan pelarut 

menguap sempurna. 

 

3.4.5 Uji Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Eucalyptus robusta 

Uji fitokimia ekstrak etil asetat E. robusta dilakukan untuk mengetahui 

senyawa flavonoid, terpenoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenol. 

Formulasi uji dikutip dari Kartikasari., dkk (2024). 

 

3.4.5.1  Uji Flavonoid 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 0,5 mL 

sampel daun E. robusta yang telah diekstraksi dengan pelarut etil 

asetat, kemudian ditambah 0,5 gram serbuk Mg, ditambah 0,5 mL 

HCl pekat setetes demi setetes kemudian dihomogenkan dan 

dilihat perubahan warna menjadi merah/kuning/coklat yang 

terdapat busa. 

 

3.4.5.2   Uji Terpenoid 

 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 0,5 mL 

sampel daun E.robusta yang telah diekstraksi dengan pelarut etil 

asetat, kemudian ditambah 0,5 mL asam asetat glacial, ditambah 

0,5 mL H2SO4. Kemudian dihomogenkan dan dilihat perubahan 

warna menjadi merah atau kuning. 
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3.4.5.3 Uji Alkaloid 

 

Pengujian dilakukan dengan mengambil  sebanyak 0,5 mL sampel 

daun E.robusta yang telah diekstraksi dengan pelarut etil asetat, 

kemudian ditambah 5 tetes klorofom, ditambah 5 tetes preaksi 

Mayer (1 g KI dilarutkan dalam 20 mL aquades, dan ditambahkan 

0,271 g HgCl2  hingga larut). Kemudian dihomogenkan dan dilihat 

perubahan warna menjadi larutan putih kecoklatan. 

3.4.5.4  Uji Saponin 

 

Pengujian dilakukan dengan mengambil  sebanyak 0,5 mL sampel 

daun E.robusta yang telah diekstraksi dengan pelarut etil asetat, 

kemudian ditambah 5 mL aquades , kemudian dikocok selama 30 

detik. Kemudian dihomogenkan dan hasil menunjukkan adanya 

busa. 

   3.4.5.5 Uji Steroid 

 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 0,5 mL sampel 

daun E.robusta yang telah diekstraksi dengan pelarut etil asetat, 

kemudian ditambah 0,5 mL asam asetat glacial, ditambah 0,5 mL H2SO4. 

Kemudian dihomogenkan dan dilihat perubahan warna menjadi 

biri/ungu/hijau. 

 

      3.4.5.6  Uji Fenolik 

 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 1 mL sampel 

daun E.robusta yang telah diekstraksi dengan pelarut etil asetat, 

kemudian ditambah 3 tetes larutan FeCl3 sebanyak 2%. Kemudian 

dihomogenkan dan dilihat perubahan warna menjadi hitam kebiruan. 
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       3.4.5.7   Uji Tanin 

 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 1 mL sampel daun 

E.robusta yang telah diekstraksi dengan pelarut etil asetat, kemudian 

ditambah 3 tetes larutan FeCl3 sebanyak 10%. Kemudian dihomogenkan dan 

dilihat perubahan warna menjadi hitam kebiruan. 

 

3.4.6   Rancangan Formulasi Sediaan Spray Ekstrak Etil Asetat  

            Eucalyptus  robusta 

 

Rancangan formula dikutip dari penelitian Puspita dkk, (2025). 

Sediaan spray dibuat dengan ekstrak etil asetat E. robusta dibuat 

dengan 4 formula yaitu konsentrasi 0%, 5%, 10% dan 15%. Formulasi 

Sediaan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Formulasi Sediaan Spray Ekstrak Etil Asetat Eucalyptus   

              robusta  

 

  Formula   

Bahan 

F1 (0%) F2 (5%) F3 

(10%) 

F4 

(15%) 

Ekstrak 

E. robusta 
- 5 g 10 g 15g 

Propilen glikol 10 mL 10 mL 10 mL 10 mL 

Gliserin 5 mL 5 mL 5 mL 5 mL 

Aquades 85 mL 80  mL 75 mL 70 mL 

 
 

        3.4.7   Pembuatan Formulasi Sediaan Spray Ekstrak Etil Asetat  

                   Eucalyptus robusta  

 

Pembuatan formula sediaan spray yaitu dengan mencampurkan propilen glikol 

dengan gliserin. Setelah itu campurkan ekstrak E. robusta  kemudian homogenkan. 

Setelah larutan terbentuk, masukan larutan formulasi kedalam botol semprot lalu 

ditambah equades dan dihomogenkan. 
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    3.4.8   Pengujian Spray Ekstrak Etil Asetat Eucalyptus robusta Terhadap  

                Nyamuk Aedes aegypti 

 

3.4.8.1 Uji Organoleptis Sediaan Spray Ekstrak Etil Asetat  

            Eucalyptus robusta 

 

Uji organoleptis dilakukan terhadap sediaan spray yang telah dibuat, yaitu 

ekstrak E. robusta dengan konsentrasi 0%, 5%, 10% dan 15%, dan 

konsentrasi 0% sebagai kontrol. Pengujian dilaksanakan menggunakan 

penilaian secara visual warna, bentuk, dan aroma sediaan spray ekstrak 

(Puspita dkk., 2025). 

 

3.4.8.2 Uji Homogenitas Sediaan Spray Ekstrak Etil Asetat Eucalyptus robusta 

 

Uji homogenitas sediaan spray dilakukan dengan cara menyimpan 

sediaan spray ekstrak etil asetat E. robusta diantara dua kaca objek. 

Selanjutnya, sediaan ditunggu hingga skala benar- benar konstan dan 

diamati secara visual adanya partikel terdistribusi. Syarat spray yang 

baik adalah tidak adanya bahan padat yang terlihat pada kaca objek 

serta terlihat persamaan warna yang merata (Puspita dkk., 2025). 

 

         3.4.8.3  Uji Iritasi Sediaan Spray Ekstrak Etil Asetat Eucalyptus robusta 

 

Uji iritasi sediaan ini dilakukan pada 4 orang sebagai probadus dengan 

kriteria yaitu berusia 18-35 tahun, berjenis kelamin perempuan, sehat 

secara fisik, tidak ada riwayat alergi terhadap bahan yang diuji, 

memiliki kulit normal dan tidak ada lesi kulit. Seleksi probadus harus 

tepat, agar uji yang diperoleh akurat (Puspita dkk., 2025).. Sampel 

sediaan spray ekstrak etil asetat E. robusta disemprotkan pada kulit 

lengan atas selama 15 menit, lalu dilihat ada atau tidaknya iritasi 

(alergi) (Utami dkk., 2021). Reaksi iritasi yang diamati biasanya berupa 

bintik merah, timbul rasa gatal, serta kulit bengkak dan perih pada 

lengan yang disemprot dengan sediaan (Puspita dkk., 2025). 
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3.4.8.4 Uji Daya Proteksi Sediaan Spray Ekstrak Etil Asetat Eucalyptus robusta 

 

Uji daya proteksi ekstrak etil asetat E. robusta dilakukan dengan menggunakan 4 

probadus. Probadus yang dipilih merupakan yang memiliki kriteria yaitu, berusia 

18-35 tahun, berjenis kelamin perempuan, sehat secara fisik, tidak ada riwayat 

alergi terhadap bahan yang diuji, probadus harus menghindari penggunaan produk 

wewangian 12 jam sebelum dan selama pengujian, bukan pengguna tembakau dan 

menghindari penggunaan tembakau 12 jam sebelum dan selama pengujian. 

Pengujian dilaksanakan di Laboratorium Zoologi FMIPA Universitas 

Lampung. Pengujian dilakukan dengan metode dari WHOPES (2009) dengan 

modifikasi. 

1. Empat buah kandang nyamuk disiapkan dengan masing- masing kandang 

berisi 25 ekor nyamuk Ae. aegypti. Nyamuk yang digunakan beusia 2-5 

hari yang sudah dipuasakan selama 12 jam. 

2. Sebelum dan setelah pengujian, lengan probadus dicuci dan dibilas 

menggunakan air. Lalu bagian tangan probadus ditutup dengan 

menggunakan handscoon. 

3. Lengan kanan sebagai kontrol diusap dengan alkohol 70% sebanyak 1 

mL  dan ditunggu hingga kering, lalu disemprot menggunakan sediaan 

spray tanpa ekstrak (dosis 0%). Kemudian dimasukkan ke dalam 

kandang uji selama 5 menit. Tangan probadus diusahakan tidak bergerak. 

Apabila terdapat 

>10 nyamuk yang hinggap, maka pengujian selanjutnya dilakukan. 

4. Lengan kanan dikeluarkan, kemudian 1 mL  alkohol 70% diusap pada 

lengan kiri ditunggu hingga kering, lalu disemprot menggunakan sediaan 

repelan dengan dosis 5% sebanyak 1 mL  

dengan cara diratakan ke seluruh permukaan tangan hingga siku.  

5.  Lalu dimasukan dalam kandang selama 5 menit. Kemudian dilakukan   

 pengamatan intensitas hinggap nyamuk melalui perhitungan dan   

       pencatatan. 

6. Lengan kiri dikeluarkan dan dibersihkan dengan alkohol 70% dan ditunggu 
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DP = 𝐾 − 𝑃 × 100% 
 

hingga kering, lalu ulangi perlakuan yang sama dengan dosis repelan 10% 

dan 15%. 

7. Pengamatan dilakukan selama 4 jam dengan pengambilan data sebanyak 4 

kali. Setiap pengambilan data diberi interval 1 jam dengan durasi 

pengamatan selama 5 menit. 

8. Uji daya proteksi dengan menghitung jumlah nyamuk yang hinggap pada 

lengan. Presentase daya proteksi dapat ditentukan dengan rumus berikut. 

 
 

Keterangan : 

DP : Daya Proteksi 

P    : Jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan perlakuan  

K   : Jumlah nyamuk yang hinggap pada kontrol negatif 

Perhitungan presentase daya proteksi (Ogotan dan Sulistio, 2022). 

 

     3.5 Analisis Data 

 

Data berupa nyamuk yang hinggap diuji dengan ANOVA (Analisis of 

variance) untuk mengetahui adanya perbedaan jumlah nyamuk yang hinggap 

antar perlakuan dan potensi ekstrak etil asetat daun  E. robusta, jika 

ditemukan perbedaan pada tiap perlakuan maka dilakukan uji LSD sebagai 

uji lanjut. Kemudian dilakukan uji probit untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak etil asetat daun E. robusta dengan menentukan nilai EC50. 
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Pengamatan 

Pengujian potensi ekstrak 
Eucalyptus robusta 

sebagai repelan   

 

Analisis data 

3.6 Diagram Alir Penelitian 

 

       Adapun diagam alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 8. 
 

    

                                        

                                        Persiapan sampel uji                    Persiapan objek uji 

                                                E. robusta                             nyamuk Ae. Agypti 

                                                                                                  (Lab. Zoologi) 

 

 

                                         Pembuatan ekstrak                          25 Ekor nyamuk 

                                                E. robusta                           Ae. aegypti digunakan  

                                             (Lab. Zoologi)                         pada setiap perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 8. Diagram Alir Penelitian



  

  

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

 

    5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun E. robusta yang    

     diekstrak menggunakan pelarut etil asetat antara lain terpenoid, tanin dan fenolik. 

2.  Ekstrak etil asetat daun E. robusta memiliki hasil negatif pada uji organoleptik,   

     homogenitas dan iritasi sehingga aman digunakan. 

3.  Ekstrak etil asetat daun E. robusta memiliki potensi sebagai repelan  

     nyamuk Ae. aegypti, dengan efektivitas repelan terbaik pada konsentrasi 15%  

         4.  Ekstrak etil asetat daun E. robusta memiliki presentase daya proteksi sebesar  

              53,57% dan  mempunyai nilai Effective Concentration 50%  (EC50) sebagai  

              penolak nyamuk Ae. aegypti pada konsentrasi 10.39%. 

 

       5.2 Saran 

 

    Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran penelitian ini adalah     

    sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kandungan fitokimia batang, kulit  

    dan akar E. robusta yang berpotensi memiliki aktivitas sebagai repelan. 

2. Mengembangkan variasi bentuk sediaan lain seperti losion, gel, atau krim  

    sebagai alternatif aplikasi yang lebih beragam. 

3. Menguji efektivitas ekstrak etil asetat daun E. robusta terhadap spesies  

         nyamuk lain seperti Culex sp. dan Anopheles sp.
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